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“PENGARUH KOMPENSASI, MOTIVASI, DAN DISIPLIN KERJA
TERHADAP KINERJA SALES PROMOSI PT. WORLD INNOVATIVE
TELECOMMUNICATION (CABANG AREA JAKARTA UTARA)”

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi, motivasi, dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. World Innovative
Telecommunication. Pada sampel penelitian ini berjumlah 100 responden.
Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner, dan pengolahan data
pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 26. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif, yaitu metode mengumpulkan data,
instrument penelitian mengenai faktor-faktor yang akan diteliti. Teknik pengujian
data yang diguanakan dalam penelitian ini mengunakan uji validitas, uji reliabilitas
dengan alpha cronbach. Uji analisis regresi linier berganda, uji r, uji t, dan uji f
untuk menguji hipotesis penelitian.

Hasil regresi linear berganda diperoleh persamaan Y=11.612 + 0,415 X1+ 0,252 X;
+ 0,92 Xsartinya bila terdapat peningkatan atau penurunan dari Xz, Xz, dan X
sebesar 1 poin, maka variabel Y akan mengalami peningkatan atau penurunan
sebesar 11,612, 0,415, 0,252, dan 0,92.

Hasil penelitian uji hipotesis menggunakan uji T dan uji F, dimana Tanel (1,66088)
harus lebih kecil dari thitung dan fraper (2,70) harus lebih kecil Friung, maka variabel
tersebut dapat dikatakan berpengaruh. Hasil analisis Kompensasi dengan thitung
3,259 dimana lebih besar dari twpel, hasil analisis Motivasi dengan thitung 2,184
dimana lebih besar dari twne;, dan hasil analisis Disiplin Kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan dengan thitung 1,003 dimana twanel. Hasil uji F menyatakan seluruh
variabel berpengaruh dengan nilai Friwng Sebesar 26,644 dan tingkat kesalahan 5%
(a=0,05) hasil signifikansi 0,000 < a = 0,05 dan disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima.

Analisis Koefisien Determinasi (R?) pengaruh Kompensasi, Motivasi dan Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. World Innovative Telecommunication
memperoleh adjusted R square sebesar 0,674 atau (67,4%) diartikan adanya
pengaruh Kompensasi, Motivasi dan Disiplin Kerja secara simultan terhadap
Kinerja Karyawan sebesar 43,7% dan sisanya 56,3%.

Kata kunci: Kompensasi, Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan.



“THE INFLUENCE OF COMPENSATION, MOTIVATION, AND WORK
DISCIPLINE ON SALES PROMOTION PERFORMANCE AT PT. WORLD
INNOVATIVE TELECOMMUNICATION (NORTH JAKARTA AREA
BRANCH)”

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of compensation, motivation, and work
discipline on employee performance at PT. World Innovative Telecommunication.
In this research sample amounted to 100 respondents. Data collection was carried
out by distributing questionnaire, and data processing in this study used SPSS
version 26. The method used in this study,was a quantitative method, namely the
method of collecting data, a research instrument regarding the factors to be
studied. Data testing techniques used in this study used validity tests, reliability
tests with Cronbach's alpha. Test multiple linear regression analysis, r test, t test,
and f test to test the research hypothesis.

The results of multiple linear regression obtained the equation Y =11,612 + 0.415
X1+ 0.252 X2 + 0.92 X3 meaning that if there is an increase or decrease from X1,
X2 , and X3 by 1 point, the variable Y will increase or decrease by 11.612, 0.415,
0,252, and 0.92.

The results of the research test the hypothesis using the T test and F test, where
Ttable (1.66088) must be smaller than tcount and ftable (2.70) must be smaller than
Fcount, then-this variable can be said to be influential. The results of the
Compensation analysis with tcount 3.259 which is greater than ttable, the results
of the Motivation analysis with tcount 2.184 which is greater than ttable, and the
results of the analysis of Work Discipline affect employee performance with tcount
1.003 which is ttable. The results of the F test stated that all variables had an effect
with an Fcount of 26.644 and an error rate of 5% (a = 0.05) a significance result
of 0.000 <a =0.05 and it was concluded that Ho was rejected and Ha was accepted.

Analysis of the Coefficient of Determination (R2) Effect of Compensation,
Motivation and Work Discipline on Employee Performance at PT. World
Innovative Telecommunication obtained an adjusted R square of 0.674 or (67.4%)
which means that there is a simultaneous effect of Compensation, Motivation and
Work Discipline on Employee Performance of 43.7% and the remaining 56.3%.

Keywords: Compensation, Motivation, Work Discipline, Employee Performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semakin kerasnya kompetisi dunia usaha sekarang ini, memaksa
perusahaan-perusahaan untuk memberdayakan dan mengoptimalkan segenap
sumber daya yang mereka miliki guna mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan. Jenis sumber daya yang dimiliki oleh setiap perusahaan beraneka
macam, mulai dari sumber daya finansial, fisik, manusia dan keunggulan
teknologi dan informasi. Namun diantara semua sumber daya tersebut, sumber
daya manusia merupakan faktor yang paling penting karena sumber daya
manusia yang mampu mengalokasikan dan mengelola sumber daya perusahaan

lainnya.

Dalam dunia perusahaan yang bergerak dalam bidang elektronik,
tentunya sales Promosi menjadi salah satu sumber daya manusia yang penting.
Sales Promosi bertugas memasarkan produk yang diciptakan oleh perusahaan
dan sekaligus menjadi ujung tombak perusahaan dalam memperoleh omset.
Pentingnya peran Sales Promosi dalam perusahaan, mengharuskan perusahaan
dapat melakukan pengelolaan manajemen sumber daya manusia yang tepat,
terutama untuk para sales promosi. Pengelolaan yang tepat akan berdampak
pada kinerja Sales Promosi yang baik serta efisien sehingga dapat berpengaruh
baik terhadap perusahaan, selain itu akan didapatkan sumber daya manusia yang

berkualitas baik.



Dengan memberikan motivasi akan menumbuhkan semangat karyawan
dan memiliki gaji setiap bulan tentu akan memudahkan dalam hidup, karena
prinsip kebahagian dalam hidup salah satunya adalah finansial. Motivasi agar
terjamin secara finansial dengan gaji bulanan, motivasi ini akan membuat
karyawan semakin semangat berkerja ketika karyawan mendapatkan imbalan
uang untuk memenuhi berbagai kebutuhan yang karyawan miliki. Kekurangnya
adalah karyawan tidak akan semangat berkerja lagi ketika tidak ada imbalan
uang, artinya motivasi_bekerja menurun berdampak pada kinerja karyawan
dalam berkerja karena prioritas karyawan adalah imbalan gaji bulanan.
Kompensasi merupakan hal sangat penting bagi karyawan untuk memenubhi

kebutuhanya sehari-hari.

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai
balas jasa atas kontribusinya kepada perusahaan, kompensasi juga berarti
seluruh imbalan yang diterima oleh seseorang perkerja/karyawan atas jasa atau
hasil dari perkerjaanya dalam sebuah perusahaan, kompensasi yang diterima
dapat berupa uang, barang, secara langsung maupun tidak langsung, kompensasi
biasanya diberikan oleh atasan kepada karyawanya sebagai tanda bahwa
karyawan tersebut telah berkerja dengan keras. Tentu saja kompensasi bisa
menjadi motivasi yang baik untuk para karyawan agar mau berkerja lebih keras

lagi dan mampu memberikan hasil yang maksimal bagi perusahaan.

Dengan kinerja karyawan berarti para bawahan mendapat perhatian dari
atasannya sehingga mendorong mereka bergairah semangat dalam berkerja,

dengan cara memberikan motivasi kepada karyawan dan sebagai bentuk



perhargaan seperti kenaikan gaji, dan jabatan. Organisasi hanya merupakan alat
dan wadah saja, sedangkan penggeraknya adalah sumber daya manusia. Sumber
daya manusia merupakan sekelompok orang yang bekerjasama untuk mencapai
suatu tujuan organisasi. Sumber daya manusia akan sangat berpengaruh terhadap
kualitas organisasi. Semakin baik kualitas sumber daya manusia, maka akan
semakin baik pula kualitas organisasi. Dalam hal ini pengelolaan unsur manusia
didalam organisasi, dapat dilihat dari kompensasi, motivasi dan disiplin itu

sendiri.

Karyawan yang sudah lama berkerja dapat sudah lebih memahami tugas-
tugas yang diberikan oleh atasan seperti sales promosi yang ditugaskan dalam
melayani- konsumen dengan baik dan ramah dengan mencarikan produk.
Karyawan yang sudah memiliki skill dalam berkerja dapat dengan mudah
memberikan kontribusi untuk perusahaan jika semangat menurun karyawan
akan cenderung menjadi malas berkerja dan pola pikir akan menjadi menurun,
penyebab dari faktor menurun semangat kerja pertama, gaji yang masih

berpengaruh pada sistem on off gaji perhari yang dibayar sesuai dengan jam kerja

Kemudian punishment penjualan target produk adalah faktor yang
membuat karyawan cenderung merasa gelisah pada saat pulang kerja, karena
penyebabnya bila tidak menjual produk sesuai denga target maka punishment

yang diberikan pulang lebih lama serta tidak mendapatkan bonus.

Selain punishment pencapaian target bulanan yang diharapkan oleh

perusahaan agar dapat tercapai, dan berkurangnya jumlah karyawan atau



karyawan dirumahkan sehingga faktor semangat karyawan akan cenderung
bosan dalam berkerja, sehingga PT. World Innovative Telecommunication akan
memotivasi karyawan agar tetap lebih semangat, sehingga gaji yang hanya
dibayar tidak memenuhi UMR tingkat upah kota akan lebih kembali

dimaksimalkan sehingga karyawan akan merasa nyaman dalam berkerja.

Kondisi kedisiplin ini pula yang membuat karyawan merasa bila hadir
ditempat kerja sebelum waktu kerja dimulai, berkerja sesuai dengan prosedur
maupun aturan kerja dan peraturan organisasi, patuh dan taat kepada saran
maupun perintah atasan, ruang kerja dan perlengkapan selalu dijaga dengan

bersih dan rapih dan menggunakan jam istirahat tepat waktu.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah
pemberian kompensasi yang tidak sesuai diharapkan disetiap karyawan karna
gaji mereka tergantung dengan target penjualan mereka dan masih
memperlakukan jam kerja, sehingga pendapatan tiap bulan tidak sesuai dengan
gaji umr kota, pemberian uang bonus hanya dibayar 10% dari total penjualan
yang biasa diterima, sehingga angka kenaikan gaji masih terlalu minim,
penyebab tersebut adalah faktor dari Pademi covid-19 selain gaji yang diturun

kan namun ada pula penurunan jabatan.

Dengan demikian, kompensasi, motivasi, dan disiplin memiliki peran
yang penting terhadap kinerja karyawan khususnya pada sales promosi
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah

ada pengaruh kompensasi, motivasi dan disiplin kerja terhadap Kkinerja



karyawan khususnya pada karyawan Sales Promosi PT. World Innovative
Telecommunication. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Kompensasi, Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Sales Promosi PT. World Innovative Telecommunication (Cabang Area
Jakarta Utara)” dengan Studi Kasus pada Karyawan Sales Promosi PT. World

Innovative Telecommunication.

. Identifikasi Masalah

Berlandaskan apa yang telah penulis jabarkan pada latar belakang diatas,
maka dapat simpulkan beberapa permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti,

yaitu sebagai berikut:

a. Kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan tidak sesuai yang
menyebabkan beberapa karyawan merasa tidak puas dengan hasil yang
mereka terima.

b. Kurangnya motivasi Yyang diberikan perusahaan kepada karyawan
menyebabkan kualitas kerja menurun. Pencapaian kinerja karyawan masih
kurang optimal sehingga target yang ditetapkan masih belum tercapai.

c. Masih kurangnya kedisiplinan pada karyawan yang mempengaruhi kualitas
kinerja karyawan Sales Promosi. Pekerjaan tidak terlaksana secara maksimal

dan tidak efisien.



C. Rumusan Masalah

Berlandaskan penjelasan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah

dalam penyusunan skripsi ini ialah sebagai berikut:

1.

Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja Sales Promosi pada PT.

World Innovative Telecommunication (Cabang Area Jakarta Utara).

Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja Sales Promosi pada PT. World

Innovative Telecommunication (Cabang Area Jakarta Utara).

Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja Sales Promosi pada PT.

World Innovative Telecommunication (Cabang Area Jakarta Utara).

Apakah kompensasi, motivasi, dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja sales promosi pada PT. World Innovative

Telecommunication?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam peneilitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja Sales Promosi pada
PT. World Innovative Telecommunication (Cabang Area Jakarta Utara).
Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap Sales Promosi pada PT.
World Innovative Telecommunication (Cabang Area Jakarta Utara).

Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja Sales Promosi
pada PT. World Innovative Telecommunication (Cabang Area Jakarta Utara).

Untuk mengetahui pengaruh kompensasi, motivasi dan disiplin kerja terhadap



kinerja Sales Promosi pada PT. World Innovative Telecommunication.
E. Manfaat Penelitian
Berlandaskan penelitian yang telah penulis lakukan, diharapkan

penelitian ini dapat memberikan hasil yang bermanfaat bagi beberapa pihak.

Manfaat tersebut yaitu:

a. Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi masukan bagi
internal perusahaan sebagai dasar pertimbangan bagi pihak manajemen dalam
membuat suatu keputusan maupun penyusunan starategi khususnya berkaitan
dengan kompensasi, motivasi dan disiplin kerja dalam rangka meningkatkan
Kinerja karyawan teruntuk Sales Promosi.

b. Akademis dan Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan baik data maupun
informasi yang bisa dipergunakan sebagai bahan referensi dalam menambah
ilmu pengetahuan untuk memperluas penelitian yang lebih lanjut serta
mencangkup  penelitian-penelitian  terdahulu  khususnya mengenai
kompensasi, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Sales
Promosi.

c. Peneliti
Dengan adanya penelitian ini, maka penliti mendapatkan informasi serta
pengetahuan tambahan mengenai penganalisian pada kompensasi, motivasi
dan disiplin kerja terhadap kinerja karayawan.

F. Sistematika Penulisan Skripsi



Adapun keseluruhan skripsi ini berjumlah 5 bab dengan rincian

beberapa point di dalamnya, yaitu:

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab pertama dalam skipsi ini merupakan gambaran umum dari suatu
permasalahan yang diangkat dalam penelitian yang dilakukan. Bab
ini beriiskan latar belakang masalah, identiifikasi masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab kedua berisi tentang landasan teori, penelitian-terdahulu serta

perumusan hipotesis.

Metode Penelitian

Bab ketiga ini akan membahas mengenai jenis dan objek penelitian,
gambaran populasi dan sampel yang digunakan, jenis & sumber data
yang dipakai dalam penelitian, pengidentifikasian variabel-variabel
penelitian dan penjelasan mengenai cara penilaian variabel-variabel
tersebut. Selain itu juga dikemukakan teknik pemilihan data dan

teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab keempat beriisikan pemaparan terkait dengan hasil dan
pembahasan dari pengujian yang telah dilakukan.

PENUTUP



Bab terakhir sebagai penutup dalam skripsi ini beriisi kesimpulan,

implikasi dan saran.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Gambaran Umum Teori
1. Kompensasi
a. Definisi Kompensasi

Pemberian kompensasi yang tepat akan berpengaruh positif
terhadap karyawan, karena tidak dapat dipungkiri bahwa kompensasi
menjadi tujuan utama untuk sebagian besar karyawan yang bekerja di
dalam suatu perusahaan. Kompensasi merupakan hal yang penting bagi
seseorang karyawan yang bekerja. Hal ini berarti bahwa karyawan
menggunakan pengetahuan, keterampilan, tenaga dan waktu bukan
semata-mata hanya ingin membaktikan atau mengabdikan diri pada
perusahaan, tetapi ada tujuan lain yaitu mengharapkan imbalan atau balas
jasa, atas hasil yang sudah dikerjakan. Berikut ini_terdapat beberapa

denfinisi / pengertian dari beberapa pihak terkait kompensasi, diantaranya:

Menurut (Indrasari 2018, 1) menyatakan bahwa:

Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai

pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan.

Sedangkan menurut Hamali yang dikutip dalam buku (Winata 2022, 16)

menyatakan bahwa:

10
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kompensasi adalah salah satu fungsi yang penting dalam
manajemen sumber daya manusia. Kasus yang terjadi di dalam
hubungan kerja mengandung masalah kompensasi dan berbagai
segi yang terkait, seperti tunjangan, kenaikan kompensasi, struktur
kompensasi, dan skala kompensasi.

Pendapat (Mujanah 2019, 1) menyatakan bahwa:

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang,
barang langsung atau barang tidak langsung, yang diterima
karyawan sebagai imbalan dan jasa yang diberikan pada
perusahaan. Kompensasi finansial atau non finansial diberikan
berdasarkan kebijaksanaan perusahaan terhadap semua karyawan
dan usaha meningkatkan kesejahteraan mereka seperti tunjangan
hari raya dan-uang pensiun.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, penulis menyimpulkan
bahwa kompensasi adalah segala sesuatu yang diberikan oleh perusahaan
kepada karyawan, sebagai balas jasa atau imbalan atas kinerja yang
dihasilkan oleh karyawan, untuk kepentingan perusahaan. Kompensasi
bisa berbentuk uang ataupun fasilitas yang diberikan perusahaan pada
karyawan.

. Jenis-Jenis Kompensasi

Dalam bukunya (Winata 2022, 20) menjelaskan jenis-jenis

kompensasi dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:

1. Kompensasi Langsung
Kompensasi langsung didalam Kompensasi pengertian kompensasi
merupakan kompensasi finansial secara langsung yang diberikan suatu
perusahaan. Beberapa hal yang termasuk didalam kompensasi finansial
secara langsung di antaranya bayaran pokok yang termasuk di
dalamnya merupakan bayaran insentif seperti komisi, bonus, laba, dan

pembayaran tertangguh.
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2. Kompensasi Tidak Langsung
Sementara itu, pengertian kompensasi tidak langsung diberikan secara
langsung tetapi bagi karyawan yang menerima dalam bentuk uang.
Kompensasi tidak langsung ini biasanya disalurkan melalui program
proteksi seperti misalnya asuransi, paid leave, fasilitas tempat parkir,
fasilitas kendaraan perusahaan, fasilitas alat kerja, dan lain sebagainya.
3. Kompensasi Non-Finansial
Pengertian kompensasi non-finansial ini sama sekali tidak berhubungan
dengan finansial. Kompensasi non-finansial biasanya berupa pekerjaan
atau proyek yang menarik atau menantang bagi karyawan, mendapat
lingkungan kerja yang nyaman, dan lain sebagainya.
c. Faktor yang Mempengaruhi Kompensasi
Menurut Notoatmodjo yang di kutip dalam jurnal (Manajemen dkk
2016) faktor-faktor ini merupakan tantangan setiap perusahaan untuk
menentukan kebijaksanaan kompensasi untuk karyawan. Faktor-faktor
tersebut antara lain sebagal berikut:
1. Produktifitas
Perusahaan apa pun berkeinginan untuk memperoleh keuntungan.
Keuntungan ini dapat berupa material, maupun keuntungan non
material. Untuk itu perusahaan harus mempertimbangkan produktivitas

karyawannya dalam kontribusinya terhadap keuntungan perusahaan.
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2. Kemampuan Untuk Membayar
Pemberian kompensasi akan tergantung kepada kemampuan
perusahaan itu untuk membayar (ability to pay).
3. Kesediaan Untuk Membayar
Kesedian untuk membayar akan (willingness to pay) akan berpengaruh
terhadap kebijaksanaan pemberian kompensasi kepada karyawannya.
4. Permintaan Tenaga Kerja
Banyak sedikitnya tenaga kerja di pasaran kerja akan mempengaruhi
sistem pemberian kompensasi.
5. Organisasi Karyawan
Dengan adanya organisasi-organisasi karyawan akan_mempengaruhi
kebijakan pemberian kompensasi.
6. Berbagai Peraturan dan Perundang Undangan
Dengan semakin baik sistem pemerintahan, maka makin baik pula
sistem perundang undangan termasuk di bidang perburuhan (karyawan)
atau ketenagakerjaan
2. Motivasi
a. Definisi Motivasi
seorang pekerja memiliki energi potensial yang dapat
dimanfaatkan tergantung pada dorongan motivasi, situasi yang ada.
Kebutuhan pekerja yang dapat memotivasi gairah kerja adalah kebutuhan
akan prestasi, kebutuhan akan afiliasi, dan kebutuhan akan kekuasaan.

Motivasi merupakan suatu dorongan dengan tujuan sebagai penyemangat
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atau penggerak seseorang sebagai upaya dalam hal yang positif bahkan
hingga negative, motivasi meliputi perasaan unik, pikiran dan pengalaman
masa lalu yang merupakan bagian dari hubungan internal dan eksternal
perusahaan. Selain itu motivasi dapat pula diartikan sebagai dorongan
individu untuk melakukan tindakan karena mereka ingin melakukan
sesuatu karena dapat memuaskan keinginan mereka. Berikut ini terdapat
beberapa denfinisi/pengertian dari beberapa pihak terkait motivasi,
diantaranya:
Menurut (Mangkunegara 2017) menytakan bahwa:
Motivasi adalah kebutuhan yang distimulasikan yang berorientasi
kepada tujuan individu dalam mencapai rasa puas.
Sedangkan menurut (Amirullah 2015) menjelaskan bahwa:
Motivasi merupakan kondisi yang menggerakan seseorang agar
mampu mencapai tujuan dari motifnya Motivasi kerja dapat
didefinisikan sebagai kondisi yang berpengaruh membangkitkan,
mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan
lingkungan kerja.
Menurut (Fahmi 2016), berpendapat bahwa:
Motivasi merupakan aktivitas perilaku yang bekerja dalam usaha
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan”. Motivasi
dilihat sebagai pengejaran terhadap suatu tujuan yang ingin
dicapai, terutama tujuan pribadi. Semakin tinggi yang kita berikan
pada suatu hadiah, semakin besar kemungkinan kita melakukan
kegiatan yang akan menghasilkan hadiah itu.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, menurut peneliti dapat
disimpulkan bahwa motivasi suatu dorongan kebutuhan dalam diri

pegawai yang perlu dipenuhi agar pegawai pegawai tersebut dapat

menyesuaikan diri terhadap lingkungan.
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b. Jenis-jenis Motivasi

Ada dua jenis motivasi menurut (Hasibuan 2016) yaitu:

1. Motivasi positif
Motivasi positif maksudnya manajer memotivasi bawahan dengan
memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi diatas prestasi
standar. Dengan motivasi positif, semangat kerja bawahan akan
meningkat karena umumnya manusia senang menerima yang baik —
baik saja

2. Motivasi negative
Motivasi negative maksudnya memotivasi bawahan dengan standar
mereka akan mendapat hukuman. Dengan motivasi negative ini
semangat bekerja bawahan dalam jangka waktu pendek akan meningkat
karena mereka takut dihukum, tetapi untuk jangka waktu panjang dapat
berakibat kurang baik.

Dalam praktek, kedua jenis motivasi di atas sering digunakan
perusahaan. Penggunaannya harus tepat dan seimbang supaya dapat
meningkat semangat kerja karyawan. Yang menjadi masalah ialah kapan
motivasi positif atau motivasi negative dapat efektif merangsang gairah
kerja karyawan. Motivasi positif efektif untuk jangka panjang sedangkan
emanajer harus konsisten dan adil dalam menerapkannya

¢. Tujuan Motivasi
Menurut (Hasibuan 2016), tujuan motivasi antara lain adalah

sebagai berikut:



8.
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Meningatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.
Meningatkan produktivitas kerja karyawan.
Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan.
Meningkatkan kedisiplinan karyawan.

Mengefektifkan pengadaan karyawan.

Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.
Meningkatkan loyalitas, kreatifitas dan partisipasi karyawan.
Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.

Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugasnya.

10. Meningkatkan efesiensi pengunaan alat-alat dan bahan baku.

. Indikator Motivasi

Menurut (Siangian 2016, 138), definisi lain dari indikator motivasi

adalah sebagai berikut:

1.

Daya pendorong adalah semacam naluri, tetapi hanya suatu dorongan
kekuatan yang luas terhadap suatu arah yang umum.

Kemauan adalah dorongan untuk melakukan sesuatu karena
terstimulasi (ada pengaruh) dari luar diri. Kata ini mengindikasikan ada
yang akan dilakukan sebagai reaksi atas tawaran tertentu dari luar.
Kerelaan adalah suatu bentuk persetujuan atas adannya permintaan
orang lain agar dirinnya mengabulkan suatu permintaan tertentu tanpa

merasa terpaksa dalam melakukan permintaan tersebut.
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4. Keahlian: kemahiran dalam suatu ilmu (kepandaian, pekerjaan)
Membentuk keahlian adalah proses penciptaan atau pengubahan
kemabhiran seseorang dalam suatu ilmu tertentu.

5. Keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku
yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan
keadaan untuk mencapai hasil tertentu.

6. Tanggung jawab sebagai suatu akibat lebih lanjut dari pelaksanaan
peranan, baik peranan itu merupakan hak maupun kewajiban ataupun
kekuasaan.

7. Kewajiban: Kewajiban adalah sesuatu yang harus dilaksanakan atas
sesuatu yang dibebankan kepadanya.

8. Tujuan: Tujuan merupakan pernyataan tentang keadaan yang
diinginkan di mana organisasi atau perusahaan bermaksud untuk
mewujudkannya dan sebagai pernyataan tentang keadaan di waktu yang
akan datang di mana organisasi sebagai kolektivitas mencoba untuk
menimbulkannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan
yang menjadi indikator untuk variabel motivasi dalam penelitian ini
adalah, daya dorong, kemauan, kerelaan, keahlian, keterampilan, tanggung
jawab, kewajiban, dan tujuan.

3. Disiplin kerja

a. Definisi Disiplin Kerja

Menurut (Mangkunegara 2017), mengumukakan bahwa:
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”Dicpline is management action to enforce organization

standards”. Berdasarkan pendapat diatas, disiplin kerja dapat di

artikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh

pedoman-pedoman organisasi.
Sedangkan menurut (Hamali 2018, 214) bahwa:
Disiplin adalah suatu kekuatan yang berkembang di dalam tubuh
karyawan dan menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri
dengan sukarela pada keputusan peraturan, dan nilai-nilai tinggi
dari pekerjaan-dan perilaku.
Selanjutnya menurut Siagian dalam (Nurhayati 2018, 139) menjelaskan
bahwa:

Disiplin kerja adalah suatu bentuk pencapaian tujuan organisasi

atau instansi sehingga disiplin kerja semakin berkembang dengan

berbagai macam disiplin.

Berdasarkan pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa
disiplin kerja merupakan suatu sikap, perilaku, dan perbuatan yang sadar
akan peraturan dan tidak melakukan pelanggaran atas peraturan tersebut,
karena didalam diri karyawan tersebut sudah tertanam rasa kesadaran akan
kedisiplinan.

. Jenis-jenis Disiplin Kerja

Tindakan pendisiplinan kepada pegawai haruslah sama

pemberlakuaanya. Disini tindakan disiplin berlaku bagi semua, tidak

memilih, memilah dan memihak kepada siapapun yang melanggar akan

dikenakan sanksi pendisiplinan yang sama termasuk bagi manajer atau
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pimpinan, karena pimpinan harus memberi contoh terhadap para
bawahannya.
Menurut (Mangkunegara 2017), mengemukakan bahwa bentuk
disiplin kerja yaitu:
1. Disiplin Preventif
Merupakan suatu upaya untuk menggerakan pegawai untuk
mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah
digariskan oleh perusahaan
2. Disiplin Korektif
Merupakan suatu upaya untuk menggerakan pegawai dalam
suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan
sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan.
3. Disiplin Progressif
Merupakan kegiatan yang memberikan hukuman-hukuman
yang lebih berat terhadap pelanggaran-pelanggaran yang berulang.
. Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja
Menurut (Sutrisno 2016, 89), mengemukakan faktor-faktor yang
mempengaruhi disiplin kerja adalah:
1. Besar kecilnya pemberian kompensasi.
Para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia
merasa mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih

payahnya yang telah dikontribusikan bagi perusahaan.

2. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan.
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Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan
perusahaan, semua karyawan akan selalu memperhatikan bagaimana
pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat
menggendalikan dirinya dari ucapkan, perbuatan, dan sikap yang dapat
merugikan aturan disiplin yang telah ditetapkan.

. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan.

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila
tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan
bersama.

. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan.

Dengan adanya tindakan terhadap pelanggaran disiplin, sesuai dengan
sangsi yang ada, maka semua karyawan akan merasa terlindungi, dan
dalam hatinya berjanji tidak akan berbuat hal yang serupa.

. Ada tidaknya pengawasan pemimpin.

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada
pengawasan, Yyang akan mengarahkan karyawan agar dapat
melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah
ditetapkan.

. Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan.

Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara
satu dengan yang lain. Seorang karyawan tidak hanya puas dengan

penerimaan kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi
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juga mereka masih membutuhkan perhatian yang besar dari

pimpinannya sendiri.

7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.

Kebiasaan-kebiasaan positif itu antara lain:

a. Saling menghormati, bila bertemu dilingkungan pekerjaan.

b. Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehingga
para karyawan akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut.

c. Sering mengikutsertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan,
apalagi pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan
mereka.

d. Memberi tahu bila ingin meninggalkan tempat kepeda rekan sekerja,
dengan menginformasikan, ke mana dan untuk urusan apa, walaupun
kepada bawahan sekalipun.

d. Indikator Disiplin Kerja
Dalam mengukur tingkat kedisiplian diperlukan adanya indikator
indikator, karena indikator adalah variabel yang membantu dalam
mengukur perubahan-perubahan yang terjadi baik secara langsung atau
tidak langsung. Menurut (Hasibuan 2016), menyatakan bahwa indikator
yang mempengharui tingkat kedisiplinan karyawan suatu organisasi
diantaranya:
1. Tujuan dan Kemampuan
Tujuan dan kemampuan ikut mempengharui tingkat

kedisiplinan karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan
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ditetapakan secara ideal serta cukup menentang bagi kemampuan
karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan
kepada karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan
bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh dan disiplin dalam
mengerjakannya.
. Teladan Pemimpin

Teladan pemimpin sangat berperan dalam menentukan
kedisiplinan karyawan karena pemimpin dijadikan teladan dan panutan
oleh para bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik,
berdisiplin baik, jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan
teladan pemimpin yang baik, kedisiplinan bawahan pun akan ikut baik.
Jika teladan pimpinan kurang baik (kurang berdisiplin), para bawahan
pun akan kurang disiplin.
. Balas Jasa

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengarui
kedisiplinan karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan
dan kecintaan karyawan terhadap perusahaan/pekerjaannya. Jika
kecintaanya karyawan semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan
mereka akan semakin baik pula.

Untuk mewujudkan kedisiplinan karyawan yang baik,
perusahaan harus memberikan balas jasa yang relative besar.

Kedisiplinan karyawan tidak mungkin baik apabila balas jasa yang
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mereka terima kurang memuaskan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya beserta keluarga.

Jadi, balas jasa berperan penting untuk untuk menciptakan
kedisiplinan karyawan. Artinya semakin besar balas jasa semakin baik
kedisiplinan karyawan. Sebaliknya, apabila balas jasa Kkecil
kedisiplinan karyawan menjadi rendah. Karyawan sulit untuk
berdisiplin baik selama kebutuhan-kebutuhan primernya tidak
terpenuhui dengan baik.

. Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan,
karena ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan
minta diperlakukan sama dengan manusia lainya.

Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian
balas jasa (pengakuan) atau hukuman akan merangsang terciptanya
kedisiplinan karyawan yang baik. Manajer yang cakap dalam
memimpin selalu berusaha bersikap adil terhadap semua bawahannya.
Dengan keadilan yang baik akan menciptakan kedisiplinan yang baik
pula. Jadi, keadilan harus diterapan dengan baik pada setiap perusahaan
supaya kedisiplinan karyawan perusahaan baik pula.

. Waskat

Pengawasan melekat (waskat) adalah tindakan nyata dan paling

efektif dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan. Dengan

waskat berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku,
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moral, sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja bawahannya. Hal ini
berarti atasan harus selalu ada/hadir ditempat kerja agar dapat
mengawasi dan memberikan petunjuk, jika ada bawahannya yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Waskat efektif merangsang kedisiplinan dan moral Kkerja
karyawan. Karyawan merasa mendapat perhatian, bimbingan, petunjuk,
pengarahan, dan pengawasan dari atasannya.

. Sanksi Hukuman

Sanksi hukuman berperan berperan penting dalam memelihara
kedisiplinan karyawan. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat,
karyawan akam semakin takut melanggar peraturan-peraturan
perusahaan, sikap, dan perilaku indisiplin karyawan akan berkurang.

. Ketegasan

Ketegasan pemimpin dalam melakukan tindakan akan
mempengarui kedisiplinan karyawan perusahaan. Pemimpin harus
berani dan tegas, bertindak untuk menghukum setiap karyawan yang
indisiplin sesuai dengan sanksi hukuman yang ditetapkan.

. Hubungan Kemanusiaan

Hubungan manusia yang harmonis di antara sesama karyawan
ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan.
Hubungan-hubungan baik bersifat vertikal maupun horizontal yang
terdiri dari direct single rationship, direct group relationship, dan cross

relationship hendaknya harmonis.
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Manajer harus berusaha menciptakan suasana hubungan
kemanusiaan yang serasi serta mengikat, vertical maupun horizontal di
antara sesama karyawannya. Terciptanya human human relationship
yang serasi akan mewujudkan lingkungan dan suasana kerja yang
nyaman. Hal ini akan memotivasi kedisiplinan yang baik pada
perusahaan. Jadi, kedisiplinan karyawan akan tercipta apabila
hubungan kemanusiaan dalam organisasi tersebut baik.

4. Kinerja Sales Promosi
a. Definisi Sales Promosi
Menurut (Armstrong 2015) menyatakan bahwa:

Promosi penjualan merupakan insentif jangka pendek untuk

mendorong keinginan dan untuk mencoba atau membeli suatu

produk atau jasa.
Sedangkan menurut (Gitosudarmo 2014) menyatakan bahwa:

Promosi penjualan merupakan kegiatan perusahaan untuk

menjajakan produk yang dipasarkannya sedemikian rupa sehingga

konsumen akan mudah untuk melihatnya dan bahkan dengan cara
penempatan dan pengaturan tertentu maka produk tersebut akan
menarik perhatian konsumen.

Dari pendapat beberapa para ahli diatas maka promosi penjualan
dapat diartikan sebagai cara perusahaan dalam mengenalkan produk
mereka ke khalayak umum dengan menggunakan beberapa alat promosi
seperti contoh produk, diskon, kemasan produk, produk gratis ke

konsumen dan lain sebagainya. Tidak hanya itu, dapat juga dengan

menggunakan media massa sebagai saluran komunikasi perusahaan untuk
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mengenalkan produknya. Peran dari promosi penjualan sangatlah penting,

karena jika tidak adanya promosi maka akan berdampak pada produk yang

dijual menjadi tidak laku bahkan calon konsumen tidak mengenali produk
tersebut

. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Sales Promosi

Menurut (Rangkuti 2009, 6) faktor — faktor yang mempengaruhi
promosi penjualan adalah sebagai berikut:

1. Estabilish the sales promotion objective and select the sales promotion
tools (Menetapkan dan menyeleksi promosi penjualan berdasarkan
tujuan dari promosi penjualan).

2. Size of incentives (Besarnya biaya).

3. Duration and timming of promotion (Lamanya anggaran penjualan
keseluruhan yang tersedia)

4. Competition (Kompetisi)

5. Market condition (Kondisi pasar).

. Indikator Kinerja Sales Promosi

Terdapat lima indikator promosi penjualan menurut (Kotler 2015,

272) sebagai berikut:

1. Frekuensi promosi adalah jumlah promosi penjualan yang dilakukan
dalam suatu waktu melalui media promosi penjualan.

2. Kualitas promosi adalah tolak ukur seberapa baik promosi penjualan

dilakukan.
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3. Kuantitas promosi adalah nilai atau jumlah promosi penjualan yang

diberikan konsumen.

4. Waktu promosi adalah lamanya promosi yang dilakukan oleh

perusahaan.

5. Ketepatan atau kesesuaian sasaran promosi merupakan faktor yang

diperlukan untuk mencapai target yang diinginkan perusahaan.

B. Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 11. 1

Hasil Penelitian Yang Terdahulu

No Tahun Judul Buku/Jurnal Penggunaan Hasil
Penelitian Variable/Analisis
1. | Pujiarti Pengaruh Kompetensi dan | secara simultan variabel
(2019) Kompetensi Dan Kompensasi kompetensi dan kompensasi

Kompensasi
Terhadap Kinerja
Karyawan Dengan
Kepuasan Kerja
Sebagai Variabel
Intervening Pada
PT. Pilar Guna

Usahatama

terhadap Kinerja
Karyawan

terhadap kinerja karyawan
memiliki pengaruh R2 (R
Square) sebesar 0,875 atau
87,5% yang berarti bahwa
sinergi  faktor kompetensi
(X1) dan faktor kompensasi
(X2) mampu secara simultan
tinggi
rendahnya kinerja karyawan

mempengaruhi

sebesar 87,5%, sedangkan
sisanya sebesar 12,5% dapat
dijelaskan oleh faktor-faktor

lain di luar model. Secara




28

parsial faktor kompetensi
memiliki pengaruh R2 (R
Square)  sebesar 0,511
(0,715)2 terjadi hubungan
yang cukup kuat sebesar
51,1%. Pengaruh  yang
cukup kuat tersebut secara
langsung  terjadi  secara
signifikan, perhatikan uji
individual dimana thitung
yang dihasilkan lebih besar
tprobability sig atau 7,559 >
0,000 (I+ < 0,01). Secara
parsial - faktor kompensasi
memiliki_pengaruh R2 (R
Square)  sebesar 0,518
(0,720)2 terjadi hubungan
yang cukup kuat sebesar
51,8%. Pengaruh  yang
cukup kuat tersebut secara
langsung terjadi  secara
signifikan, perhatikan uji
individual dimana thitung
yang dihasilkan lebih besar
tprobability sig atau 7,663 >
0,000 (I+ < 0,01). Secara
parsial faktor kepuasan kerja
memiliki pengaruh R2 (R
Square)  sebesar 0,326
(0,571)2 terjadi hubungan

yang
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relatif lemah sebesar 32,6%.
Pengaruh yang relatif lemah
tersebut

secara langsung

terjadi secara signifikan,
individual
yang

besar

perhatikan  uji
dimana thitung
dihasilkan  lebih
tprobability sig atau 6,067 >
0,000 (1+ < 0,01)

Aprissa dan
Toni Yoyo
(2022)

Pengaruh
Kompensasi,
Disiplin Kerja, dan
Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja
Karyawan di PT.
FC Plasindo

Kompensasi,
Disiplin Kerja,
dan Motivasi
Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan

Korelasi antara kompensasi

dengan kinerja karyawan

sebesar 0,413, Korelasi
antara ~ disiplin  kinerja
karyawan sebesar 0,638,
korelasi- antara motivasi
kerja dengan kinerja
karyawan  sebesar 0,731.
Maka = dapat dikaitkan

hubungan keempat variabel
adalah kuat dan positif. Dari
hasil uji F bahwa variabel
independen yaitu
kompensasi, disiplin Kerja,
motivasi

dan kerja

berpengaruh secara
bersama-sama atau secara
simultan terhadap kinerja
karyawan karena memiliki
nilai 48,416 dan memiliki
nilai signifikan yang lebih
kecil dari nilai a 0,05 (0,000
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< 0,05) sehingga hipotesis

yang
penelitian diterima.

diajukan dalam

Amelia
Destyawati
Setia dan
Andy
(2022)

Pengaruh
Kompetensi,Komp
ensasi dan
Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja
Karyawan PT.
Plaswod Bangun

Indonesia

Kompetensi,Kom
pensasi dan
Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja
Karyawan PT.
Plaswod Bangun

Indonesia

Hasil mendapatkan bukti
bahwa variable
independen/variable bebas
mempunyai pengaruh/efek
terhadap variabel
terikat/dependen terhadap
objek penelitian ialah PT.
Plaswod Bangun Indonesia
ditemukan 0,102 untuk
nilai kompetensi yang
tidak berdampak
siginfikan terhadap
variabel Y vyaitu kinerja
karyawan, dikarenakan
nilai signifikan pada
variable kompetensi lebih
besar dari 0,05, untuk
kompensasi memperoleh
0,001 mempunyai dampak
yang besar pada kinerja
karyawan, lingkungan kerja
memperoleh 0,016 yang
mempunyai dampak yang
besar juga terhadap
Kinerja karyawan.
Pengujian hipotesis yang
dilakukan memberikan
hasil seperti Fhitung 0,000
menyatakan bahwa
variabel bebas/variabel
independen yang
mempuyai dampak yang
besar terhadap variabel
kinerja karyawan, dengan
kesimpulan Haditerima tapi
Ho ditolak yaitu varibel
independen
(kompetensi,kompensasi,
serta lingkungan kerja)
mempunyai efek/pengaruh
terhadap variabel dependen
(kinerja karyawan).
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Yuliani, Pengaruh Motivasi | Pengaruh bahwa motivasi, komitmen
(2010) Kerja dan | Motivasi  Kerja | organisasional berpengaruh
Komitmen dan  Komitmen | positif ~ dan  signifikan
Organisasi Organisasi terhadap kinerja karyawan
Terhadap Kinerja Terhadap Kinerja | Balai Latihan Pendidikan
Karyawan Tekik (BLPT) Yogyakarta.
Variasi perubahan Kinerja
karyawan (YY) cukup dapat
dijelaskan oleh  variabel
motivasi, komitmen
organisasional dan
kompetensi.
Frana Agus | Pengaruh motivasi | motivasi kerja dan | Penelitian ini menghasilkan
Sugianto, kerja dan | kepemimpinan kesimpulan bahwa motivasi
(2011) kepemimpinan terhadap kinerja | dan kepemimpinan secara
terhadap  kinerja | karyawan bersama-sama berpengaruh
karyawan pada PT. signifikan terhadap kinerja
Madubaru karyawan pada PT.
Yogyakarta. Madubaru. Hasil ini dapat

dilihat dari Fhitung sebesar
50,439 dengan
signifikansi sebesar 0,000
yang lebih kecil dari o (0,000
< 0,050). Pengaruh variabel

tingkat

motivasi kerja dan

kepemimpinan terhadap
Kinerja karyawan sebesar
56,1% sedangkan sisanya
sebesar 43,9% dipengaruhi
olen variabel lain di luar

penelitian ini. Motivasi, dan
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kepemimpinan secara parsial
berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja karyawan
pada PT. Madubaru. Hasil
ini  dapat dilihat dari
Thitungvariabel ~ motivasi
kerja sebesar 8,495 dengan
tingkat signifikansi sebesar
0,000 yang lebih kecil dari a
(0,000 < 0,050) dan Thitung
variabel kepemimpinan
sebesar 7,527 dengan tingkat
signifikansi  sebesar 0,000
yang lebih kecil dari a (0,000
< 0,050)

C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan sebuah bentuk penggambaran atas
penjelasan dari penelitian yang akan dikaji oleh penulis secara terstruktur, serta
memberikan penjabaran antar hubungan variabel-variabel penelitian terhadap
teori yang sudah dipaparkan sebelumnya sehingga diharapkan mampu
membantu memaparkan secara jelas arah serta tujuan dari penelitian yang

dilakukan.




Adapun kerangka pemikiran penelitian ini adalah:

(X1)
Kompensasi H1
(X2) H2
Motivasi \
H3
(X3) /
Disiplin Kerja
H4
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(Y)

Kinerja Sales Promotion

Gambar I1. 1 Kerangka Pemikiran

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan anggapan dasar atau asumsi terkait dengan jawaban

sementara yang disimpulkan oleh penulis terhadap masalah yang diangkat dalam

penelitiannya yang mana dugaan dari jawaban sementara tersebut masih harus

diuji dan dibuktikan kebenarannya.

Menurut (Arikunto 2016, 71), mengatakan bahwa:

Hipotesis berasal dari dua penggalan kata “hypo” yang artinya

“dibawah” dan “thesa” yang artinya ‘“kebenaran.

Jadi hipotesis dilakukan apabila peneliti telah mendalami permasalahan

penelitiannya dengan seksama serta menetapkan anggapan dasar maka lalu

membuat suatu teori sementara, yang kebenarannya masih perlu diuji.
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Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis dapat merumuskan hipotesis

penelitian sebagai berikut:

1. Pengaruh Kompensasi (X1) Terhadap Kinerja Sales Promosi ()
Berlandaskan teori yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis
mengambil kesimpulan bahwa kompensasi (X1) dapat dipergunakan sebagai
prediktor kinerja sales promotion. Berikut merupakan hipotesis pertama pada

penelitian kali ini:

Ho : Kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja sales Promosi pada PT.
World Innovative Telecommunication cabang area Jakarta utara.
H:: Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja sales Promosi pada PT.

World Innovative Telecommunication cabang area Jakarta utara.

Adanya penghargaan atau balas jasa yang diterima karyawan
menjadikan karyawan lebih semangat dalam bekerja. Pemberian balas jasa
harus sesuai dengan asas keadilan dan asas kelayakan. Adanya jaminan
sosial, asuransi tenaga kerja dan lainnya menjadikan karyawan lebih
meningkatkan kinerjanya.

2. Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap Kinerja Sales Promosi (Y)

Penulis mengambil kesimpulan bahwa Motivasi (X2) dapat

dipergunakan sebagai prediktor Kinerja sales promotion. Berikut merupakan

hipotesis kedua pada penelitian kali ini:

Ho: Motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja sales promosi pada PT.

World Innovative Telecommunication cabang area Jakarta utara.
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H. : Motivasi berpengaruh terhadap kinerja sales promosi pada PT. World

Innovative Telecommunication cabang area Jakarta utara.

Adanya dorongan dan kemauan dari dalam diri karyawan dalam
melakukan pekerjaannya menjadikan karyawan lebih giat dalam bekerja dan
menjadi efek yang baik bagi perusahaan. Sehingga tujuan perusahaan
tercapai dengan efisien.

. Pengaruh Disiplin Kerja (Xs3) Terhadap Kinerja Sales Promosi (Y)

Penulis menyimpulkan bahwa disiplin kerja (X3) dapat dipergunakan
sebagai prediktor kinerja sales promotion. Berikut merupakan hipotesis

ketiga pada penelitian kali ini:

Ho : Disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja sales promosi pada
PT. World Innovative Telecommunication cabang area Jakarta utara.
Hs : Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja sales promosi pada PT.

World Innovative Telecommunication cabang area Jakarta utara.

Disiplin kerja yang dilaksankan dengan baik oleh karyawan
mempunyai manfaat tersendiri bagi karyawan dan perusahaan. Dengan
adanya disiplin kerja maka tujuan perusahaan lebih cepat tercapai, karena
karyawan tetap pada ketentuan yang sudah ditentukan oleh perusahaanlewat
peraturan-peraturan yang ada dan harus ditaati oleh karyawan.

. Pengaruh Kompensasi (X1), Pengaruh Motivasi (Xz), Pengaruh Disiplin

Kerja (Xs) Terhadap Kinerja Sales Promosi (Y)
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Penulis menyimpulkan bahwa Kompensasi (X1), Motivasi (X2) dan
Disiplin Kerja (X3) bisa dipergunakan sebagai prediktor kinerja sales
promosi. Berikut merupakan hipotesis terakhir pada penelitian kali ini:

Ho : Kompensasi, Motivasi dan Disiplin Kerja tidak berpengaruh terhadap
kinerja sales promosi pada PT. World Innovative Telecommunication
cabang area Jakarta utara.

Hs : Kompensasi, Motivasi dan Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja
sales promosi pada PT. World Innovative Telecommunication cabang
area Jakarta utara.

Kompensasi yang diterima karyawan secara adil dan layak. Motivasi
yang menjadikan karyawan untuk lebih giat bekerja untuk memenubhi
kebutuhannya. Disiplin kerja yang memberikan manfaat banyak bagi
karyawan Dari ketiga variabel secara keseluruhan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan sales promosi. Maka kompensasi, motivasi, dan disiplin
kerja secara bersama-sama tentunya berpengaruh positif terhadap kinerja

karyawan sales promosi.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini penulis memakai metode penelitian secara kuantitatif.

Penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian yang sesuai pada filsafat

positivisme, dipergunakan untuk penelitian yang populasi serta sampel tertentu,

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, mengumpulkan data,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan.
Ciri —ciri Penelitian Kuantitatif:

1. Digunakan untuk mengukur satu atau lebih variabel penelitian-dan penelitian
ini dilakukan untuk mengukur hubungan atau korelasi atau pengaruh antar
masing-masing variabel.

2. Menggunakan hipotesis sejak awal ketika penelitian telah menetapkan teori
yang digunakan

3. Penelitian kuantitatif menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner
yang bisa juga berfungsi sebagai teknik pengumpulan data.

4. Penyajian data dalam penelitian kuantitatif berupa tabel distribusi pilihan
jawaban responden yang ditentukan oleh peneliti berupa angka.

5. Kesimpulan dari penelitian kuantitatif berupa tingkat hubungan antar

variabel.



B. Objek Penelitian
Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah nilai-nilai yang
terdapat pada kinerja karyawan khususnya pada sales promosi untuk menilai
serta mengetahui pengaruh dari variabel dependen dan independen yakni
pengaruh Kompensasi, Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Sales
Promosi PT. World Innovative Telecommunication (Cabang Area Jakarta Utara)
1. Sejarah Perusahaan PT. World Innovative Telecommunication
PT. World Innovation Telecommunication merupakan salah satu
perusahaan yang memproduksi peralatan elektronik berasal dari Negara Cina
yang merupakan salah satu perusahaan yang menciptakan mobile
smartphone. salah satunya menciptakan produk OPPO Smartphone dan mulai
menjual produknya di Indonesia dari tahun 2013 sampai sekarang hamper
semua orang mengenal produk mereka. Dengan mengedepankan fitur
kamera, ketahanan produk OPPO, banyak outlet penjualan serta service
cencet dan tersebar diseluruh Indonesia.
2. Visi dan Misi Perusahaan
a. Visi Perusahaan
Menjadi perusahaan yang semakin sehat dan berjangka panjang.
b. Misi Perusahaan
Membuat hati uamh luar bisa menikmati keindahan teknologi.
3. Struktur Organisasi
Setiap perusahaan mempunyai bagan organisasi yang tersusun mulai

dari pemimpin hingga tingkat kerjasama yang paling rendah. Struktur



organisasi ini bertujuan agar setiap bagian dapat memenuhi tugas, wewenang,
dan tanggung jawab masing-masing secara jelas, dandiharapkan terjalin
kerjasama yang baik antara bagian. Untuk lebih jelasnya bagan struktur
organisasi. Bagan  struktur organisasi PT. World Innovative

Telecommunication adalah sebagai beriku:

General Manager

!

Regional General
Manager

Regional Manager

Asistant Manager > HRD
Accounting Admin
Sales > Trainer
Gambar 3.1

Struktur organisasi PT. World Innovative Telecommunication
4. Uraian Tugas
a. General Manager
Bertanggung jawab terhadap berlangsungan jalannya perusahaan dibantu

oleh Regional General Manager.



b. Regional General Manager

Bertanggung jawab keberlangsungan jalannya perusahaan di kantor

cabang.

c. Regional Manager

Bertanggung jawab dalam mengawasi dan mengatur jalannya perusahaan

yang dia pimpin dan bertanggung jawab atas perkembangan perusahaan

tersebut dikantor cabang.

1.

Assitant Manager

Bertugas dalam membantu pihak Regional Manager dalam hal
mengatur, merencanakan, dan menerapkan strategi.

Sales

Memberikan pengarahaan kepada salesman dan harus bisa berkerja

sama kepada pihak ketiga dalam memasarkan produknya.

. HRD

Bertugas dalam menangani, mengawasi, dan mengatur perkembangan

produk dan bertanggung jawab pada customer.

. Accounting

Mengatur keuangan dari masing-masing departemen dan mengatur

pengeluaran biaya untuk biaya operasional sehari-hari.

. Admin

Bertugas mencatat pemasukan dan pengeluaran uang perusahaan serta

membuat berbagai macam surat sesuai dengan departemen.

. Trainer



Bertugas memberikan pelatihan kepada trainne/karyawan baru.

C. Jenis dan Sumber Data

a. Data-data yang diharapkan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga
sebagai data uatama serta data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk
merima data Primer harus mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang
bisa dipergunakan buat mengumpulkan data primer antaranya obserrvasi,
wawancara, diskusi terfokus serta penyebaran kuesioner.

b. Data Sekunder ialah data yg sudah dikumpulkan buat maksud selain
menuntaskan problem yang sedang dihadapi. Data ini bisa ditemukan dengan
cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder ialah
liiteratur, artikel, jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan
penelitian yang dilakukan.

D. Variabel Penelitian
Pengertian Variabel penelitian menurut Sugiyono (2016:63) secara
teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau objek yang
mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau suatu objek dengan
objek lain, sedangkan variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Ada dua

macam variabel yang akan dijelaskan yaitu:



a. Variabel Independen
Variabel independen sering disebut variabel bebas, yang dilambangkan
dengan (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). VVariabel independen
disebut juga dengan variabel perlakuan, kuasa, risiko, atau variabel
pengaruh. Dapat dikatakan bebas karena dapat mempengaruhi variabel
lainnya. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah:
1)  Kompensasi (X.)
2)  Motivasi (X,)
3)  Disiplin Kerja (Xs)

b. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah sering di sebut variabel yang dipengaruhi, akibat
dari adanya variabel bebas. Dikatakan variabel dependen karena variabel
terikat dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel

dependen adalah Kinerja Karyawan Sales Promotion (YY)

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang sedang
didefinisikan atau mengubah konsep-konsep menggambarkan prilaku atau
gejala yang dapat diamati dan dapat diuji dan ditentukan kebenarannya oleh
orang lain. Dengan demikian, definisi operasional variabel menekankan kepada

hal-hal yang dapat dijadikan sebagai ukuran/indikator tersebut:



TABEL 3.1.

Definisi Operasional Variabel

Variabel

Definisi

Indikator

Skala Data

Kompensasi (X1)

Menurut Mujanah, (2019:1)
"Kompensasi adalah semua
pendapatan yang berbentuk
uang, barang langsung atau
barang tidak langsung, yang
diterima karyawan sebagai
imbalan dan jasa yang
diberikan pada perusahaan.
Kompensasi finansial atau non
finansial diberikan berdasarkan
kebijaksanaan perusahaan
terhadap semua karyawan dan
usaha meningkatkan
kesejahteraan mereka seperti
tunjangan hari raya dan uang
pensiun”.

Upah dan Gaji

Insentif

Tunjangan

Fasilitas

Likert

Motivasi (X2)

Menurut (Mangkunegara,
2017) "Motivasi adalah
kebutuhan yang distimulasikan
yang  berorientasi  kepada
tujuan individu dalam
mencapai rasa puas.”

Daya pendorong

Kemauan

Kerelaan

Keahlian

Keterampilan

Tanggung jawab

Kewajiban

Tujuan

Likert

Disiplin Kerja (X3)

menurut.(Hamali, 2018:214)
"“Disiplin adalah suatu
kekuatan yang berkembang di
dalam tubuh karyawan dan
menyebabkan karyawan dapat
menyesuaikan diri  dengan
sukarela  pada  keputusan
peraturan, dan nilai-nilai tinggi
dari pekerjaan dan perilaku.”

Tujuan dan
kemampuan

Teladan
pemimpin

Balas jasa

Keadilan

Waskat

Ssnksi Hukum

Ketegasan

Hubungan
Kemanusiaan

Likert




Sales Promotion (Y) | melihatnya dan bahkan dengan | Promosi

menurut (Gitosudarmo, 2010)
“Promosi penjualan
merupakan kegiatan
perusahaan untuk menjajakan . _
produk vyang dipasarkannya | Kualitas Promosi
sedemikian rupa sehingga
Kinerja Karyawan konsumen akan mudah untuk | Kuantitas

Frekuensi
promosi

cara penempatan dan
pengaturan  tertentu  maka | \\aktu Promosi
produk tersebut akan menarik
perhatian konsumen.” Ketepatan atau

kesesuaian
sasaran promosi

Likert

F. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut (Sugiyono 2017, p. 80) mengatakan bahwa:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
juga bukan sekedar jumlah pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi
meliputi

seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek itu.”
Maka dari itu penulis mengambil seluruh populasi di PT. World
Innovative Telecommunication yang berjumlah 100 karyawan.
. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah atau karakteristik tertentu yang diambil dari
suatu populasi yang ada pada PT. World Innovative Telecommunication. Pada

populasi besar, penelitian tidak mungkin mengambil semua populasi untuk




diteliti, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga serta waktu, maka dapat
diambiil beberapa sampel dari populasi tersebut.” Jumlah sampel ditentukan

dengan menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut:

1+ .2

~ 130
" 1+13.0000235

130
140325

n = 98,1132075472, atau dibulatkan menjadi 100
Keterangan :
= Ukuran sampel N
= Ukuran populasi e
= Error
Dari jumlah sampel yang sudah dihitung menggunakan rumus
tersebut, yaitu 98 karyawan. Penulis membagikan kuesioner kepada 98
karyawan atau dibulatkan menjadi 100 karyawan di PT. World Innovative
Telecommunication.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam suatu penelitian juga terdapat beberapa
hal untuk ditetapkan sebelumnya, hal ini berguna agar penelitian yang akan
dilakukan dapat berjalan lebih lancar serta dapat meminimalisir hambatan serta

kesalahan kedepannya dikarenakan peneliti sudah mempunyai data yang bisa



dipakai untuk sebuah informasi serta juga fakta pendukung dalam menentukan
kepentingan/keperluan dalam penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Wawancara (interview)

Interview yang sering disebut juga dengan wawancara atau kuesioner

lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara (interview). Wawancara dilakukan
oleh kepada karyawan PT. World Innovative Telecommunication (Cabang
Area Jakarta Utara) wawancara yang digunakan menggunakan wawancara
tidak terstruktur.

b. Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Observasi yang
dilakukan~ peneliti ini yaitu observasi berperan pasti (participant
observation), yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang
sedang diamati atau digunakan sebagai-sumber data penelitian. Observasi
dilakukan kepada karyawan PT. World Innovative Telecommunication
(Cabang Area Jakarta Utara) untuk mengetahui kompensasi, motivasi dan
disiplin terhadap kinerja karyawan.

c. Kuesioner (angket)
Menurut (Arikunto, 2016, p. 101) berpendapat bahwa ‘“angket adalah

kumpulan pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada seseorang (yang



dalam hal ini disebut responden), dan cara menjawab juga dilakukan dengan
tertulis”. Metode ini berguna untuk mengumpulkan data dari responden
mengenai data responden, tanggapan responden terhadap variabel penelitian
yang meliputi: kompensasi, motivasi dan disiplin kerja dan kinerja karyawan.
Dan Adapun kuesioner ini dilakukan pada beberpa karywan PT. World
Innovative Telecommunication (Cabang Area Jakarta Utara).

. Pengukuran Variabel

Pada variabel bebas, untuk kompensasi skala pengukuran yang
digunakan adalah rating scale dengan Likert scale yang digunakan untuk
menguji seberapa kuat derajat setuju atau tidak setuju responden terhadap
suatu pernyataan yang terdiri atas 5 poin jawaban dengan skala pengukuran
interval.

Pada variabel motivasi menggunakan rating scale dengan Likert scale
yang digunakan untuk menguji seberapa kuat derajat setuju atau tidak setuju
responden terhadap suatu pernyataan yang terdiri atas 5 poin jawaban dengan
skala pengukuran interval.

Pada variabel disiplin kerja menggunakan rating scale dengan Likert
scale yang digunakan untuk menguji seberapa kuat derajat setuju atau tidak
setuju responden terhadap suatu pernyataan yang terdiri atas 5 poin jawaban
dengan skala pengukuran interval.

Pada variabel terikat, kinerja karyawan sales promotion skala
pengukuran yang digunakan adalah rating scale. Pada rating scale, skala

yang digunakan untuk menguji seberapa kuat derajat setuju atau tidak setuju



responden terhadap suatu pernyataan adalah Likert scale. Likert scale adalah
alat untuk menguji seberapa kuat derajat setuju atau tidak setuju responden
terhadap suatu pernyataan yang terdiri atas 5 poin jawaban dengan skala
pengukuran interval.

Dalam Likert scale ini variabel akan diukur dan dijabarkan menjadi
indikator variabel kemudian indikator tersebut akan dijadikan titik tolak
untuk menyusun item — item instrumen yang dapat berupa pertanyaan ataupun

pernyataan. Adapun instrumen penelitiannya adalah sebagai berikut:

Tabel I11. 2

Tabel Skala Likert

Kategori Bobot Skor
Sangat Setuju (SS) °
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah metode dalam memproses data berupa
informasi. Saat melakukan suatu penelitian, kita perlu menganalisisa data agar
data tersebut mudah dipahami. Dalam penelitian ini kita akan dilakukan

verifikasi data melalui uji validitas dan reliabilitas, untuk menciptakan



kepercayaan dan kebenaran dalam menguji. Karena bagi nilai validitas dan

reliabilitas nilai sempurna adalah tidak mungkin.

1. Pengujian Data Penelitian

a. Uji Validitas

Menurut (Sugiyono, 2017c, p. 136) mengatakan bahwa:
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Pertanyaan
yang diuji validitasnya dikorelasikan dengan skor ordinal keseluruhan
item, jika koefisien korelasi tersebut positif, maka item tersebut valid,
sedangkan jika negatif maka tidak valid yang kemudian akan digantikan
atau dikeluarkan dari kuesioner. Rumus Kkorelasi product moment
dijabarkan dibawah ini:

Uji Validitas ini menggunakan rumus korelasi Product Moment.

_ G - )H)E)
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R = koefisien korelasi
N = jumlah respon den uji coba
X = skor tiap item pertanyaan
Y = skor seluruh item responden uji coba
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengumpul data

tersebut menunjukan tingkat ketepatan, tingkat keakuratan, kestabilan atau



konsistensi dalam mengungkap gejala tertentu dari sekelompok individu
walaupun dilaksanakan dalam waktu berbeda.
Uji Reliabilitas kali ini menggunakan teknik Cronbach Alpha.

y 2
11:(j)(1‘ )

Keterangan:
= koefisien reliabilitas instrument
K = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

I = total vairans butir

= total varian
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk “menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu serta residual memiliki distribusi normal. Diketahui
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual menikuti distribusi
normal. Jika asumsi dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk
jumlah sampel yang kecil (Ghozali, 2018c, p. 161) Uji normalitas ini
dilakukan secara statistik dengan menggunakan alat analisis One Sample
Kolomogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat
hipotesis : Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis :
HO : Data residual berdistribusi normal

HA : Data residual berdistribusi normal



Jika nilai signifikan > 0.05 maka HO diterima artinya data residual
berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai signifikansi
< 0.05 maka HO ditolak artinya data residual berdistribusi tidak normal
(Ghozali, 2018d, p. 187)

b. Uji Multikolonieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk “menguji apakah model regresi
ditemukann adanya korelasi antara variabel iindependen (Ghozali, 2017,
p. 107). Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance
inflation factor (VIF). Multikolinearitas dapat dideteksi dengan nilai cut
off yang menunjukkan nilai tolerance > 0,1 atau sama dengan nilai VIF <
10.

c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghozali, 2018a, p. 137) Uji heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika nilai signifikansinya
> 0,05 maka model regresi tidak terjadi heterokedastisituas.

Uji heteroskedastisitas yang digunakan dalam model regresi ini
adalah metode white yang dilakukan dengan meregresikan residual
kuadrat sebagai variabel dependen ditambah dengan kuadrat variabel
independen, kemudian ditambahkan lagi dengan perkalian dua variabel

d. Uji Autokorelasi



Menurut (Ghozali, 2018e, p. 111) Uji Autokorelasi digunakan
untuk menguji apakah dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan
penganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1.
Untuk menguji adanya autokorelasi dapat dilihat dari nilai probabilitasnya,
apabila nilai probabilitas lebih dari 0.05 maka model regresi dapat
dinyatakan tidak terjadi autokorelasi

3. Pengujian Hipotesis Penelitian
a. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan bertujun untuk
mengetahui secara langsung pengaruh variable independent Kompensasi
(X1), Motivasi (X2), dan Disiplin Kerja (X3) terhadap variable dependen
kinerja karyawan (Y) yang secara signifikan memiliki pengaruh besar
dengan membuat persamaan garis regresi linear berganda. Hal ini dilakkan
buat menguji arah hubungan positif ataupun negative antara variabel
independen Kompensasi (X1), motivasi (X2), dan disiplin kerja (X3)
terhadap variable dependen kinerja karyawan (Y) dan untuk memprediksi
apakah variabel independen kompensasi (X1), motivasi (X2), dan disiplin
kerja (X3) dapat mempengaruhi variabel dependen kinerja karyawan ().
berikut ini adalah model persamaan regresi linear berganda yang
diformulasikan dengan rumus sebagai berikut:
y=a+ Blx1+ B2x2+ B3x3+e
Keterangan:

Y = Kinerja Karyawann



= Konstanta
X1 = kompensasi
X2 =motivasi
X3 =disiplin kerja
(1,2,3) = Koefisien regresi masing masing X

= Error
. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Menurut (Ghozali, 2018b, p. 179) Adjusted R2 “digunakan untuk
mengetahui besarnya variasi dari variabel dependen yang dapat dijelaskan
oleh variasi variabel independen sisanya yang tidak dapat dijelaskan
merupakan bagian variasi dari variabel lain yang tidak termasuk didalam
model. Hasil uji koefisien determinasi ditentukan oleh nilai Adjusted R2 .
Nilai-Adjusted R2 adalah 0 sampai 1. Jika nilai Adjusted R2 mendekati 1,
artinya variabel independen mampu memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen dan sebaliknya
jika nilai Adjusted R2 mendekati O artinya kemampuan variabel
independen untuk memprediksi variabel dependen sangat terbatas.”
Apabila nilai Adjusted R2 sama dengan 0 maka yang dapat digunakan
adalah nilai R2.
Dengan rumusan untuk mencari koefisien determinasi, yaitu:

oo 2+ ?= 20 ) 2 12)
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Ada dua kemungkinan hasil yang diperoleh, yaitu:




1. Jika R2 =0, maka tidak ada sedikit pun persentase sumbangan pengaruh
yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen.

2. Jika R2 = 1, maka persentase sumbangan pengaruh yang diberikan
variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna.”

c. Uji Statistik T

“Pengujian  Signifikansi  koefisien korelasi, selain kemungkinan

menggunakan tabel, juga dapat dihitung dengan Uji T. Menurut

(Sugiyono, 2017e, p..230) dalam bukunya yang berjudul Statistika Untuk

Penelitian). Analisis ini dipakai agar menguji antara variabel independen

terhadap variabel dependen secara parsial serta menganggap variabel lain

sebagai konstan.”

d. Uji Statistik F

Analisis varian bisa dipakai ketika “varian ketiga kelompok data
tersebut homogen. Dengan itu, sebelum analisis varian dipakai bagi
penguji hipotesis, maka perlu_dilakukan pengujian homogenitas varian
terlebih dahulu dengan uji F. Uji F pada dasarnya memperlihatkan apakah
semua variabel independen atau variabel bebas yang dimasukan dalam
model mempunyai hubungan secara bersama-sama terhadap variabel
dependen atau variabel independen.”

Menurut (Sugiyono, 2017b, p. 192) mengatakan bahwa rumus

untuk pengujian F yaitu sebagai berikut:



_ 2/
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R: “Koefisien korelasi ganda”
k: “Jumlah variabel independen”

n: “Jumlah anggota sampel”

Untuk tujuan pengujian, hal ini dapat dilakukan dengan membandingkan

nilai Fhitung dengan nilai Ftabel menggunakan:

1. Menghitung Fhitung yang diperoleh pada kolom F pada tabel anova
yang didapatkan dari output program SPSS 25.
2. Mengunakan kriteria hipotesis berikut untuk menghitung nilai Ftabel
dengan tingkat signifikansi tertentu:
a. iJika iFhitung i inilai iFtabel imaka iHO iditolak idan iHa i
diterima i
b. iJika iFhitung iU inilai iFtabel imaka iHO iditerima idan iHa i i
iditolak iUntuk imenentukan inilai iFtabel idigunakan itingkat
signifikasi 15% i(-Ai= i0,05) idengan iderajat ikebebasan i(degree iof
ifreedom/df) i= ipembilang i(k) idan ipenyebut i(n-k-1), i dimana in
iyaitu ijumlah iobservasi iatau isampel idan ik iyaitu ijumlah

ivariabel iindependen.



